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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Masalah limbah atau sampah menjadi salah satu isu penting yang 

diperhatikan serta dikaji dalam Hubungan Internasional. Masalah limbah telah 

diakui sebagai masalah lingkungan global daripada masalah lingkungan lokal, 

dikarenakan kontribusinya yang signifikan di dunia. Hal ini terjadi karena dalam 

beberapa dekade terakhir, perkembangan ekonomi yang pesat dan urbanisasi telah 

menghasilkan berbagai limbah padat rumah tangga dan industri yang disebabkan 

oleh konsumsi sumber daya yang intensif secara material, yang berdampak pada 

terjadinya pelepasan sejumlah besar limbah ke lingkungan (Jagdeep Singh, 2014).  

Limbah padat dapat berdampak buruk terhadap lingkungan karena 

keterbatasannya untuk terurai secara alami. Jenis limbah padat yang sulit terurai 

umumnya yang berbahan dasar dari plastik, logam, kertas, tekstil, karet, dan 

berbagai jenis limbah padat lainnya yang berasal dari berbagai aktivitas manusia 

seperti aktivitas industri dan aktivitas rumah tangga. Dikarenakan sifatnya yang 

sulit untuk terurai, limbah padat sangat perlu untuk dikelola dengan berbagai 

macam upaya, seperti upaya untuk menggunakan kembali dan daur ulang. Hal ini 

juga berlaku bagi limbah plastik, dimana limbah plastik merupakan jenis limbah 

yang cukup banyak dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dibutuhkan 

upaya yang maksimal dalam pengelolaannya. Namun, tingkat kesadaran 
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masyarakat tentang dampak dari limbah plastik terhadap lingkungan serta cara 

pengelolaannya tidak sebanding dengan banyaknya limbah plastik yang dihasilkan. 

Sehingga, tingkat kesadaran masyarakat dalam pengelolaan limbah plastik 

menimbulkan permasalahan lingkungan hidup yang cukup serius hingga saat ini 

(Rakhmad Armus, 2022).  

Menurut United Nations Environment Programme (UNEP), dunia 

memproduksi lebih dari 400 juta ton plastik setiap tahunnya (UN Environment 

Programme, 2021). Kekhawatiran dunia telah berkembang terkait volume sampah 

plastik yang terakumulasi di perkotaan dan pedesaan, tempat pembuangan sampah, 

dan lingkungan alam.  

Gambar 1.1 Produksi Plastik Global, Akumulasi, dan Tren Global  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UNEP (2021), diadaptasi dari Jambeck et al (2018), PlasticsEurope 

(2019), Geyer (2020). 
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Berdasarkan dari gambar 1.1, produksi global kumulatif plastik primer 

antara tahun 1950 dan 2017 diperkirakan mencapai 9.200 juta metrik ton dan 

diperkirakan akan mencapai 34 miliar metrik ton pada tahun 2050. Masalah paling 

mendesak yang harus ditangani sekarang adalah bagaimana cara untuk mengurangi 

volume timbulan limbah yang tidak terkendali atau salah kelola serta bagaimana 

meningkatkan daur ulang (UN Environment Programme, 2021). Jika plastik tidak 

dikelola dan didaur ulang dengan benar, plastik dapat menjadi berbahaya yang 

disebabkan oleh karakteristiknya yang sulit untuk terdegradasi. Plastik perlahan-

lahan terfragmentasi menjadi partikel yang lebih kecil yang disebut sebagai 

mikroplastik. Partikel-partikel kecil plastik tersebut memiliki konsekuensi yang 

sangat merugikan bagi lingkungan, perekonomian, dan kesehatan manusia (João 

Pinto Da Costa, 2020). 

Limbah-limbah plastik yang tidak dikelola dan didaur ulang dengan baik 

dapat berakhir di sungai dan di bagian permukaan bumi manapun. Bahkan, limbah-

limbah plastik juga dapat ditemukan di lautan (David K. A. Barnes, 2009). 

Berdasarkan dari sumbernya, limbah plastik yang terakumulasi di ekosistem laut 

dapat disebabkan dari dua jenis sumber, yaitu sumber berbasis daratan dan sumber 

berbasis perairan. Sumber limbah plastik laut berbasis daratan disebabkan oleh 

berbagai macam aktivitas manusia di daratan seperti aktivitas rumah tangga di 

perkotaan, aktivitas pariwisata, dan aktivitas industri (Andrady, 2011). Aktivitas 

manusia di daratan dapat menghasilkan limbah plastik yang terakumulasi di saluran 

air, sungai, dan kanal. Lalu, limbah-limbah plastik tersebut pada akhirnya mengalir 

ke lautan. Kemudian, sumber limbah plastik berbasis perairan disebabkan oleh 
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aktivitas manusia yang dilakukan di lepas pantai dan di transportasi lautan (Jort 

Hammer, 2012). 

Baru-baru ini, United Nations Environment Programme (UNEP) menyoroti 

sistem pengelolaan limbah plastik di negara-negara berkembang. Menurut UNEP, 

negara-negara berkembang cenderung masih kekurangan akses ke layanan 

pengumpulan limbah regular dan belum memiliki sistem pengelolaan dan cara 

pembuangan limbah yang ramah lingkungan (United Nations Environment 

Programme & ISWA, 2015). Masih kurangnya pengelolaan dan cara pembuangan 

limbah yang ramah lingkungan tersebut dapat menyebabkan berbagai limbah 

plastik berakhir di kanal atau sungai. Kemudian, limbah plastik yang terkumpul di 

kanal atau sungai dapat mengalir ke laut hingga berkontribusi terhadap pencemaran 

laut yang dikhawatirkan dapat menciptakan dampak negatif yang signifikan 

terhadap ekonomi, ekosistem, dan kesehatan manusia (United Nations Environment 

Programme & IGES, 2019). Oleh karena itu, negara-negara berkembang cenderung 

berpeluang lebih besar terhadap terakumulasinya limbah plastik di lautan.  

Negara-negara berkembang yang lebih tepatnya terletak di Benua Asia 

menyumbang limbah plastik yang cukup banyak di lautan. Negara-negara 

berkembang di Asia seperti Tiongkok, Indonesia, Filipina, Thailand, Sri Lanka, 

Vietnam, dan Malaysia termasuk ke dalam 20 besar produsen polusi plastik laut 

(Ansje Löhr, 2017). Hal ini disebabkan oleh limbah-limbah plastik yang berasal 

dari sungai yang ada di negara-negara berkembang Asia tersebut menyumbang 

sebagian besar limbah plastik yang mengalir ke lautan dunia (Jenna R. Jambeck, 

2015).  
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Hingga saat ini, isu limbah plastik laut semakin meluas dan mendapat 

perhatian berbagai negara di dunia, termasuk negara Jepang. Karena belum lama 

ini, Jepang dihadapi oleh masalah limbah plastik laut yang menjadi perhatian 

pemerintah Jepang. Pada tahun 2016, Kementerian Lingkungan Hidup Jepang 

melaksanakan kegiatan survei terhadap jenis dan jumlah limbah laut di 10 titik 

pesisir laut di Jepang yaitu pesisir Amami, Tsushima, Tanegashima, Kushimoto, 

Goto, Wakkanai, Yuza, Nemuro, Hakodate, dan Kunisaki. Dari hasil survei tersebut, 

terdapat sekitar 30.000 ton limbah yang hanyut dan terdampar di beberapa titik 

pesisir laut Jepang. Ketika seluruh limbah tersebut dikumpulkan dan dilihat 

berdasarkan jenisnya, limbah botol plastik PET (Polyethylene Terephthalate) 

merupakan jenis limbah yang cukup banyak ditemukan. Dari limbah-limbah botol 

PET yang ditemukan hanyut dan terdampar, sebagiannya berasal dari Jepang 

sendiri dan ada yang berasal dari luar Jepang (Mori, 2019). Limbah botol plastik 

PET yang dikumpulkan di pesisir Amami, Tsushima, Tanegashima, Kushimoto, 

dan Goto didominasi oleh limbah botol plastik PET yang berasal dari luar Jepang 

seperti dari Tiongkok, Korea Selatan, beserta dengan sisanya yang tidak diketahui 

asalnya. Namun, rasio produk plastik yang dikumpulkan di pesisir Yuza, Nemuro, 

Hakodate, dan Kunisaki lebih didominasi oleh botol plastik PET asal Jepang 

(Kementerian Lingkungan Jepang, 2019). 

Permasalahan terkait limbah plastik yang dihasilkan dari konsumsi produk 

plastik kini merupakan masalah yang juga diantisipasi di negara Jepang sendiri. Hal 

ini disebabkan karena dampak dari pertumbuhan ekonomi Jepang. Pertumbuhan 
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ekonomi Jepang tidak terlepas dari tingginya penggunaan plastik oleh masyarakat 

Jepang untuk menunjang aktivitas mereka. 

Gambar 1.2 Grafik Konsumsi Produk Plastik Domestik Jepang 

Sumber: Institut Pengelolaan Limbah Plastik Jepang (2022) 

Menurut Institut Pengelolaan Limbah Plastik Jepang tahun 2022, jumlah 

konsumsi produk plastik masyarakat di Jepang berada pada puncak tertinggi di 

tahun 2014 dengan perkiraan sebesar 9,7 juta ton produk plastik. Di tahun 2015, 

terjadi penurunan jumlah konsumsi produk plastik menjadi sekitar sebesar 8,7 juta 

ton dan kembali mulai mengalami peningkatan jumlah konsumsi produk plastik 

pada tahun 2016 (Plastic Waste Management Institute Japan, 2022). Masyarakat 

Jepang terkenal dengan penggunaan plastik sekali pakainya yang tinggi. Dalam hal 

ini, pemerintah Jepang beranggapan bahwa mengurangi konsumsi atau penggunaan 

plastik merupakan upaya yang paling dibutuhkan saat ini dengan tidak hanya 

mengandalkan pengumpulan dan pembakaran limbah plastik untuk dijadikan 
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sumber daya. Dengan memaksimalkan upaya pengurangan, penggunaan kembali, 

serta daur ulang limbah plastik, permasalahan limbah plastik laut diharapkan dapat 

teratasi. Program Lingkungan PBB (UNEP) juga menyatakan bahwa kebocoran 

limbah plastik ke ekosistem perairan telah meningkat tajam dalam beberapa tahun 

terakhir dan diperkirakan akan menjadi lebih meningkat tajam sebanyak dua kali 

lipat pada tahun 2030 dengan konsekuensi yang dapat mengancam kesehatan 

manusia, ekonomi global, keanekaragaman hayati, serta iklim. Saat ini, limbah 

plastik menyumbang sekitar 85 persen dari seluruh jenis limbah yang ada di laut. 

Di tahun 2040, volume plastik yang mengalir ke wilayah laut dikhawatirkan dapat 

meningkat jauh lebih tinggi. Oleh karena itu, upaya mengurangi penggunaan plastik 

dengan drastis mulai dibutuhkan saat ini dan negara-negara di dunia dianjurkan 

untuk bertindak dalam mewujudkan ekosistem lautan yang sehat dengan berbagai 

upaya pengolahan atau pengurangan penggunaan plastik (United Nations 

Environment Programme, 2021).  

Dalam skala global, World Economic Forum di tahun 2016 menyatakan 

bahwa limbah plastik di laut akan menjadi lebih banyak daripada ikan jika diukur 

berdasarkan beratnya di lautan dunia pada tahun 2050 (The Jakarta Post, 2016). Di 

tingkat internasional, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga telah membuat 

komitmen untuk menangani isu limbah plastik di lautan melalui salah satu 

komitmen PBB yang disebut dengan Sustainable Development Goals (SDGs) atau 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB. Isu yang terkait dengan plastik laut saat 

ini sedang diantisipasi secara internasional oleh PBB dan juga oleh masing-masing 

negara pada tingkat nasional, subnasional, bahkan tingkat regional. Isu plastik laut 
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telah diakui dalam SDGs PBB di bawah tujuan yang ke-14 yaitu Life Below Water 

dari total 17 tujuan universal untuk tahun 2030. Komitmen PBB dalam tujuan yang 

ke-14 yaitu untuk melestarikan dan memanfaatkan samudra, laut, dan sumber daya 

kelautan secara berkelanjutan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan 

(Walker, 2021). 

Situasi karena masalah limbah plastik laut yang sedang menjadi perhatian 

dunia beserta dengan adanya berbagai penemuan limbah plastik yang terakumulasi 

di lautan Jepang belum lama ini menjadi sebuah bukti bahwa diperlukannya upaya 

oleh pemerintah Jepang untuk menangani limbah plastik laut. Limbah-limbah 

plastik yang masih dapat ditemukan di berbagai pesisir laut Jepang juga dipengaruhi 

oleh kondisi geografis negara Jepang yang memiliki lautan di setiap sisinya. Dalam 

hal ini, masalah limbah plastik laut tetap sulit untuk dihindari. Ditambah lagi, isu 

limbah plastik laut telah diyakini oleh dunia sebagai isu lingkungan global saat ini 

dan perlunya berbagai tindakan domestik oleh masing-masing negara di dunia. 

Belum lama ini, juga terdapat dorongan dari UNEP kepada negara-negara di dunia 

untuk segera bertindak dalam penanganan masalah limbah plastik laut, kini 

membuat Jepang ingin menunjukkan keseriusannya untuk menangani limbah 

plastik laut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, urgensi penulis dalam meneliti penelitian ini 

adalah penulis ingin menganalisis dan menjelaskan lebih spesifik mengenai 

berbagai bentuk upaya pemerintah Jepang dalam menangani isu limbah plastik laut 

global yang menjadi masalah lingkungan yang serius di dunia dan juga di Jepang 
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dalam beberapa tahun ini. Penelitian ini dibatasi dari tahun 2018-2021 sesuai 

dengan upaya penanganan limbah plastik laut yang dilakukan Jepang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini yaitu “Apa saja upaya yang dilakukan Jepang dalam menangani isu 

limbah plastik laut global tahun 2018-2021?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian penulis yang berjudul ‘Upaya Jepang dalam Menangani 

Isu Limbah Plastik Laut Global Tahun 2018-2021’ yaitu untuk menganalisis serta 

menjelaskan apa saja upaya yang dilakukan oleh Jepang dalam menangani isu 

limbah plastik laut global dalam periode 2018-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Secara teoritis, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sumbangan 

berupa pemikiran, teori, dan konsep sebagai referensi bagi penstudi Hubungan 

Internasional serta dapat menyajikan informasi yang luas mengenai bagaimana 

upaya suatu negara dalam menghadapi masalah limbah plastik laut global. Untuk 

secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

pengetahuan untuk mendorong penelitian selanjutnya mengenai masalah limbah 

plastik laut global beserta dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh suatu negara 

dalam menanggulangi masalah limbah plastik laut global, serta dapat dijadikan 
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sebagai sumber masukan untuk kebijakan pemerintah dalam mengatasi 

permasalahan limbah plastik. 
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